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ABSTRACT
Giving alms is a religious practice carried out by Jews, especially by rich
people. Most of them do alms by showing off their deeds to the crowd.
Without ignoring the words “So let your light shine before people, so that
the may see your good deeds” (Matt. 5:16), but in the text Matthew 6:1-4,
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PENDAHULUAN

Dalam Injil Matius, Yesus Sang Mesias, Anak Allah mengundang orang
percaya untuk bertobat dan masuk ke dalam Kerajaan Allah (bnd. Mat. 4:17). Hal
tersebut menjadi dasar harapan Yesus agar perilaku dari orang percaya dapat sejalan
dengan kehidupannya di dalam Kerajaan Allah (Kingsbury, 2000). Pengajaran-Nya
tersebut disampaikan kepada pendengar-Nya berdasarkan tafsiran-Nya atas Torah
dan tradisi para tua-tua Farisi yang diwariskan kepada orang Yahudi pada saat itu.
Akan tetapi pengajaran-Nya tersebut tidak selalu dapat diterima dengan baik oleh
semua orang yang pernah mendengar-Nya karena pengajaran-Nya cenderung
bertentangan dengan pengajaran pihak lain pada saat itu. Mereka ialah pihak yang
menafsirkan Torah dengan menggunakan pikiran mereka sendiri, hingga
memungkinkan penafsiran mereka menjadi kurang tepat (Kee, 1971).

Yesus sebagai pengajar yang mengajar berdasarkan Torah membuat beberapa
ahli berpendapat bahwa terdapat kesejajaran antara Yesus dan Musa. Alasannya
karena keduanya sama-sama menyampaikan Hukum Allah kepada orang-orang
percaya di atas bukit. Fokus utama dari kesamaan keduanya ialah perintah Allah yang
mereka sampaikan. Namun jika diperhatikan melalui media yang penyampaianya
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maka akan terlihat dengan jelas perbedaan di antara keduanya. Pada saat Musa
menyampaikan Hukum Allah, Allah memberikan Hukum-Nya tersebut kepada Musa
dengan menggunakan perantaraan dua loh batu di Bukit Sinai. Pada saat Yesus
menyampaikan Hukum Allah, Allah memakai diri Yesus sendiri dengan pengajaran-
Nya sebagai perantara untuk menyampaikan Hukum-Nya (Allah). Hal ini terjadi
karena Matius memang menunjukkan bahwa pengajaran Yesus merupakan
penggenapan atas hukum Taurat atau kitab para nabi dari PL (Bdk. Mat. 5:17) (Hakh,
2019). Dalam Khotbah di Bukit Yesus bahkan mengungkapkan arti yang
sesungguhnya dari hukum Taurat memakai penjelasan yang lebih baru yaitu tentang
perintah untuk berperilaku yang benar. Yesus menyampaikan penggenapan Hukum
tersebut kepada murid-murid-Nya serta orang banyak yang datang dari Galilea,
Dekapolis, Yerusalem, Yudea, dan dari seberang Yordan (Mat. 4: 25).

Penulis Matius menuliskan Khotbah Yesus di Bukit pada pasal yang dimulai
dari pasal 5 sampai pasal 7. Dalam 3 pasal tersebut, Yesus banyak mengkritik dan
meluruskan kembali praktik-praktik etis keagamaan Yahudi yang dilakukan tidak lagi
sesuai dengan yang sepatutnya. Yesus melakukan hal tersebut karena Ia datang untuk
menggenapi hukum Taurat yang merupakan sumber praktik-praktik tersebut. Yesus
menjelaskan penggenapan-Nya ini dalam pasal 5. Setelah itu, Ia kemudian memulai
bagian baru dari Khotbah Yesus di Bukit dengan teks dalam pasal 6 yang berfokus
pada ajaran praktik keagamaan. Melalui pasal ini, Matius menyinggung tiga praktik
keagamaan yang fundamental bagi Yahudi yaitu, bersedekah (2-4), berdoa (5-6), dan
berpuasa (16-18) (Hill, 1982). Dalam penjelasan ketiga praktik keagamaan tersebut,
penulis Matius menggunakan beberapa pola penjelasan yang sama. Kesamaan tersebut
terdapat di dalam satu kalimat yang sama persis digunakan pada masing-masing
penjelasan praktik keagamaan tersebut (Mat. 6:4,6,18). Persamaan tersebut ialah
seperti, “....jadi apabila engkau...... janganlah..... seperti orang munafik di rumah ibadat dan
di jalan-jalan, supaya dipuji orang... Aku berkata kepadamu sesungguhnya mereka telah
mendapatkan upahnya..” Hal ini mengindikasikan adanya keterkaitan dari ketiga
praktik tersebut.

Secara khusus teks tentang praktik bersedekah dan berpuasa dalam Matius 6:1-
4; 16-18 tidak memiliki teks paralel lain dalam kitab Injil lainnya. Hal ini menyiratkan
bahwa Injil Matius sepertinya memiliki alasan yang kuat untuk mengangkat ajaran ini
dalam Injilnya. Injil Matius merupakan Injil yang berusaha melalui sastra dan
interpretasinya untuk menghadapi tradisi yang berkembang di sekitarnya. Ia
mengangkat permasalahan yang sedang dihadapi orang-orang sezamannya dan
memberikan jawaban kepada mereka dengan suatu kerangka teologis yang konsisten
(Marxsen, 2006). Hal ini menunjukkan bahwa bukan hanya tentang Yesus yang
menolak sedekah orang-orang munafik, namun penulis Injil Matius sendiri hendak
menjawab permasalahan yang sedang terjadi pada masa penulisan Injil ini. Matius
diduga terlibat dalam semacam polemik melawan otoritas Yahudi pada saat itu, yaitu
penerus ahli-ahli Taurat, orang-orang Farisi, pendiri gerakan para rabi di Jamnia, dan
para pemimpin Yahudi di seluruh Siro-Palestina yang mungkin telah bersekutu
dengan mereka (Keener, 2009). Permasalahannya dalam konteks Matius ini ialah
bahwa komunitas penerima Injil ini pada masanya sedang menghadapi tekanan dan
penganiayaan dari kelompok orang Farisi tersebut karena komunitas penerima Injil ini
mengakui Yesus sebagai Tuhan dan melakukan pembaptisan, sementara orang Yahudi
tidak pernah mengakui Yesus sebagai Tuhan. Tekanan yang dihadapi orang percaya
pada saat itu membuat mereka dalam posisi yang sulit bahkan mendorong mereka
untuk memisahkan diri dari komunitas yang dipimpin oleh Farisi tersebut. Salah satu
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pokok penyebab persoalan di antara keduanya ialah perbedaan penafsiran terhadap
Hukum Taurat, di mana komunitas yang dipimpin oleh Farisi melegalistikkan
tafsirannya dan menolak tafsiran Yesus yang dipercayai oleh komunitas Injil Matius.
Dimana legalistik tafsiran Farisi tersebut cenderung akan membawa mereka pada
penyalahgunaan tafsiran untuk kepentingan sepihak.

Farisi merupakan komunitas yang berani dengan seutuhnya akan
menundukkan diri mereka kepada Hukum Taurat namun sesuai dengan tafsiran
mereka sendiri. Mereka menunjukkan bagaimana kehidupan yang saleh dengan
melakukan praktik-praktik keagamaan seperti doa, puasa, dan memberikan
persepuluhan demi perubahan masa depan yang akan Allah lakukan, akan tetapi pada
kenyataanya mereka tidak selamanya melakukan hal tersebut semata-mata untuk
Allah. Pada dasarnya, tiga praktik kesalehan tersebut merupakan karakteristik dari
anak-anak kerajaan Allah. Mereka mempraktekkannya dengan cara tanpa
memegahkan diri serta memiliki hasrat untuk menerima sanjungan dari orang lain
(Tyndale, 1981). Artinya, komunitas Farisi telah melakukan beberapa praktik
kesalehan tidak sesuai dengan yang sepatutnya, karena di dalam Matius 6:2
disebutkan bahwa orang munafik (Farisi) melakukan praktik kesalehan supaya mereka
dipuji, padahal praktik tersebut tidak sepatutnya dengan hasrat untuk menerima
sanjungan.

Dalam Matius 6:1-4, Yesus mengatakan secara langsung bahwa ada kelompok
orang munafik yang menjalankan praktik sedekah dengan motivasi supaya dilihat
oleh orang lain. Yesus menyebutkan kerusakan moral yang terjadi dalam menjalankan
praktik kesalehan Yahudi. Kerusakan itu ada pada timbulnya sikap yang
mengedepankan kemegahan diri daripada kemegahan Allah pada masa Yesus
mengajar itu (Turner, 2008). Secara khusus dalam Matius 6:1-4 ini, penulis Injil Matius
memfokuskan pengajaran Yesus pada ajaran memberi sedekah.

Bersedekah merupakan sebuah praktik keagamaan Yahudi yang berkembang
dari Taurat Musa yang memandang bahwa belas kasihan ialah perasaan yang
dipelihara dan dipupuk dalam perbuatan yang ideal (Ul. 15:11). Bersedekah
sepatutnya didasari oleh perasaan belas kasihan, jika tidak demikian maka praktik
tersebut telah menyerong dari Taurat Musa (Douglas, 2011). Orang yang tidak
bersalah/tidak berdosa dan mereka yang tertindas akan menerima belas kasih
(tsadakah) dari Allah. Sejak penghakiman di mana Allah aktif, np7¥ (tsadakah) akan
menjadi pertolongan bagi bangsa-Nya atau orang-orang benar. Dalam Judaisme, 7p7%
(tsadakah) tidak hanya merujuk kepada kebenaran seperti perilaku yang sesuai dengan
norma yang benar, tetapi juga tindakan yang penuh kebajikan. Orang Yunani yang
berbicara dalam bahasa Yahudi biasanya menggunakan Swatoobvr) (dikaiosune) dalam
arti yang sama dengan 7p7¥ (tsadakah), lebih merujuk kepada tindakan yang penuh
kebajikan, dan bahkan mendorong untuk melakukan perbuatan yaitu memberi
sedekah, daripada sekedar menimbulkan perasaan saleh. Dalam Matius 6:2-4 ini Yesus
mengingatkan untuk melawan penyalahgunaan hal bersedekah dalam pelayanan yang
sombong, peringatan melawan memberi sedekah yang lalai. Pada waktu terkemudian
bahkan setiap orang Kristen dianjurkan pada hari pertama dari setiap minggu,
supaya menyisihkan sebagian dari keuntungannya untuk dipergunakan bagi
kebutuhan kaum miskin (Kis. 11:30; Rm. 15:25-27; 1 Kor. 16:1-4). Sedekah disamakan
dengan kebenaran karena sedekah adalah tindakan yang benar untuk membantu
orang yang berkekurangan (Ef. 4:28).

Dalam sumber aslinya, sedekah dalam Matius 6:1-4 berasal dari kata Yunani
é\enpooovn) (eleemosune) yang artinya, simpati. Kata Yunani eleemosune yang dipakai
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untuk istilah bersedekah dalam Matius 6:1-4 ini mengandung makna rasa kasihan
yang membuat orang tergerak untuk memberikan uang atau barang kepada orang
miskin. Memang jika dilihat dari asal katanya, é\enpoovvr (eleemosune) dan é\eog
(eleos), sedekah/derma berasal dari bentuk kata belas kasihan; murah hati (Newman Jr,
2014). Kata éAenpoovovn (eleemosune) juga digunakan dengan hubungannya kepada mp7%
(tsadakah) Allah sebagai relasi-Nya kepada bangsa-Nya atau kepada orang-orang
benar. Allah menghakimi melalui 778 (tsadakah). 778 (tsadakah) adalah norma dalam
bertindak dari Allah. Norma ini diperuntukkan bagi orang-orang yang menjaga
Hukum. Sedekah bukan hanya sebatas sebuah tindakan untuk menolong orang yang
membutuhkan, namun juga merupakan bentuk relasi manusia dengan Allah. Ketika
manusia tidak menjalankan sedekah, maka ia telah memutus relasi itu secara sepihak.
PL sendiri menyerukan tindakan amal seperti sedekah atas nama masyarakat miskin
dan tidak berdaya. Hal ini berakar pada etika dalam PL. Semuanya itu terikat dengan
identitas Israel sebagai bangsa yang dibebaskan oleh Allah. Dengan menjadi umat
yang dibebaskan, mereka juga terpanggil untuk menjadi agen pembebasan seperti bagi
orang terikat hutang dan kerja paksa yang dibebaskan selama Tahun Yobel (Downs,
2016). Sejak dalam PL, masyarakat miskin mendapat pemeliharaan dari Allah melalui
perlakuan orang-orang berekonomi lebih mapan. Oleh karena itu, ketika sedekah itu
sangat penting karena memanifestasikan relasi antara Allah dengan bangsa-Nya dan
ketika sedekah tidak dilakukan untuk tujuan menegakkan hak orang-orang yang
miskin menerima pembebasan dari pemberi sedekah, maka tujuan sedekah tersebut
menjadi tidak benar (Menn, 2015).

Dengan dasar sedekah yang demikian, maka dalam teks Matius 6:2 Yesus
menegaskan agar tidak menggembar-gemborkan perbuatan memberi sedekah tersebut
kepada khalayak umum, sebab hal tersebut merupakan perilaku yang dilakukan oleh
orang-orang munafik. Kemunafikan ini mungkin berakar pada alasan mereka
memberikan sedekahnya seperti yang Yesus telah sebutkan yaitu, supaya mereka
dipuji oleh orang (Longman IIl dan Garland, 2010). Dengan dasar hasrat ingin
mendapat pujian dari orang-orang, para orang munafik akan menguar-uarkan
perbuatannya di rumah-rumah ibadat dan di lorong-lorong. Yesus mengecam
perbuatan yang demikian, sebaliknya Ia memerintahkan supaya memberikan sedekah
secara tersembunyi.

Ajaran Yesus untuk memberi sedekah secara tersembunyi dalam teks ini
seakan bertolak belakang dengan ajaran Yesus untuk menjadi terang yang bercahaya
di depan orang dalam teks Matius 5:16. Berdasarkan teks tersebut, orang percaya
sebagai terang sepatutnya bercahaya di depan orang lain supaya mereka melihat
perbuatan baiknya dan turut memuliakan Bapa yang di sorga. Namun apakah benar
bahwa ajaran Yesus dalam Matius 6:1-4 ini kontradiksi dengan ajaran Yesus dalam
Matius 5:16? Kemungkinan besar jawabannya ialah tidak sebab ajaran Yesus ini
bermuara pada kecaman Yesus terhadap perbuatan orang-orang munafik pada masa
itu yang bercahaya bukan untuk kemuliaan Bapa di sorga, melainkan untuk kemuliaan
dirinya sendiri.

Kemunafikan beberapa kali dikritik oleh Yesus dalam kitab Matius ini. Istilah
orang munafik yang disebutkan dalam teks ini lebih dekat pada pengertian profesi
sebagai aktor pada masa penulisan Injil ini. Sebuah profesi untuk melakonkan sifat
dan perilaku yang sebenarnya bukanlah dirinya sendiri, melainkan sifat dan perilaku
yang direka-reka. Dengan makna seperti itu, orang munafik sama halnya dengan
orang yang memainkan lakon sebagai orang yang berbuat seakan-akan sesuai dengan
ketetapan Taurat Allah yang diberikan kepada orang percaya, dan dunia menjadi
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panggung sandiwaranya. Yesus dengan tegas menolak dan membuka kemunafikan
tersebut, secara khusus kemunafikan dalam bersedekah pada saat itu.

Terdapat pertentangan di antara Yesus dan orang Farisi secara khusus
mengenai dasar untuk melakukan sedekah itu sendiri. Memang secara eksplisit dalam
teks Matius 6:1-4, Yesus tidak menjelaskan dasar yang sebenarnya untuk memberikan
sedekah, sebaliknya Yesus lebih memberikan solusi atas penyimpangan dari
pemberian sedekah yang dilakukan oleh Farisi dan pengikut tafsirannya, yaitu dengan
memberikan sedekah secara tersembunyi. Dasar sedekah dari Farisi sendiri ialah
hasratnya untuk menerima pujian, sedangkan dasar sedekah yang hendak diajarkan
oleh Yesus ialah belas kasihan (¢éAeog). Dengan dasar yang keliru ini, maka Yesus
menawarkan etika praktis untuk menghindari dasar sedekah yang salah tersebut, yaitu
dengan memberikan sedekah dengan tersembunyi. Kemungkinan Matius 6:1-4 ini
mengajarkan untuk memberi sedekah dilakukan bukan untuk dilihat oleh orang-orang
akan tetapi untuk dilihat oleh Bapa, karenanya Yesus mengajarkan untuk memberi
sedekah secara tersembunyi tersebut.

Tuhan Israel adalah Tuhan yang tersembunyi, namun Dia tetap menjadi
penyelamat. Dia menyembunyikan wajah-Nya dalam murka, tetapi dia kembali
kepada umat-Nya dengan kasih karunia yang kekal (Yes. 45:15; 54:8). Meskipun jalan
Israel mungkin tersembunyi dari Tuhan, itu tidak terputus dari penghiburan Tuhan
yang memberi kekuatan kepada yang lelah (Yes. 40:27, 29). Allah menyembunyikan
diri-Nya dari manusia, tetapi manusia tidak dapat bersembunyi dari Allah. Sebagai
Tuhan yang tersembunyi, Ila mengungkapkan apa yang tersembunyi (Mundle, 1972).

Yesus menawarkan solusi melalui perintah-Nya untuk bersedekah dengan
tersembunyi dalam Matius 6:4 setelah memaparkan sedekah yang munafik. Selain
memaparkan bagaimana sedekah yang munafik, la juga memaparkan apa
pengaruhnya jika melakukan sedekah yang munafik, yaitu tidak beroleh upah dari
Bapa di Sorga, tetapi upah yang diterimanya ialah sebatas pujian yang dari manusia
yang mereka harapkan itu (ay.2). Sebaliknya jika melakukan sedekah dengan
tersembunyi, maka Allah yang melihat dan tersembunyi akan membalasnya. Namun
apa yang menjadi alasan Yesus menawarkan pendengar-Nya untuk bersedekah
dengan tersembunyi? Selain itu, bagaimana perintah untuk memberikan sedekah
secara tersembunyi ini dapat berpengaruh mengubah sikap orang-orang munafik pada
saat itu secara konkret? selanjutnya bagaimana sebenarnya konteks yang terjadi di
dalam teks maupun penulisan teks sehingga Injil Matius menampilkan pengajaran
Yesus untuk memberi sedekah dengan tersembunyi dalam teks ini?

Melalui kacamata etika, dalam etika deontologis yang berpusat pada
kewajiban. Kepatuhan terhadap sebuah aturan akan menentukan hasil dari aturan
tersebut. Aturan selalu menjadi dasar yang harus dipakai untuk mengambil sebuah
tindakan. Ketika aturan telah dipatuhi maka hasilnya adalah baik. Bahkan dalam etika
ini, apabila kegagalan menjadi hasil dari beberapa tindakan yang diambil berdasarkan
aturannya, hal itu tetap baik adanya (Geisler, 2003). Hal ini karena kewajiban atau
aturan itu sendiri dibuat karena suatu alasan normatif yang kuat dan mendasar
(Stratton-Lake, 2012). Apabila diperhadapkan dengan sistem tersebut, memberi
sedekah secara tersembunyi merupakan kewajiban yang Yesus tetapkan kepada para
pendengar-Nya. Maka ajaran tersebut akan membawa kebaikan berdasarkan kebaikan
yang Yesus sendiri sudah pikirkan melalui pelaksanaan aturan sedekah-Nya itu. Lalu,
apa hasil dari sedekah secara tersembunyi yang diharapkan terjadi sesuai etika
deontologis tersebut? Serta bagaimana pula alasan normatif Yesus memberikan aturan
yang demikian?
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Dalam gereja masa kini, terkhususnya HKBP, gereja dengan jemaat yang
ekonominya mapan akan memberikan bantuan berupa uang ataupun barang kepada
orang-orang yang membutuhkan, seperti bantuan kepada korban bencana, bantuan
kepada jemaat yang miskin, bantuan beasiswa kepada pelajar. Biasanya ketika hal ini
telah dilakukan, parhalado akan mewartakannya dalam ibadah minggu dengan tujuan
transparansi kepada seluruh anggota jemaat. Di samping itu, gereja juga akan
mendokumentasikan hal tersebut untuk disimpan sebagai bukti pelaksanaan
kegiatannya. Lalu apakah teks ini hendak mengatakan bahwa transparansi yang
diterapkan oleh gereja tersebut merupakan penyimpangan dari hukum Allah? Lalu
bagaimana juga dasar atau pun tujuan praktik sedekah yang dilakukan oleh gereja
masa kini ketika diperhadapkan dengan dasar dan tujuan sedekah dalam teks Matius
6:1-4 masa kini? Bukan hanya gereja, namun kegiatan-kegiatan bersedekah untuk
menolong orang yang miskin atau membutuhkan juga masih dipraktikkan oleh
sebagian besar orang percaya hingga pada saat ini. Berbeda dengan perintah Yesus
juga untuk memberikan sedekah itu dengan tersembunyi, sedekah orang-orang pada
saat ini dapat dengan mudah untuk dilihat karena mereka mempertontonkannya
melalui televisi, Youtube, dan media sosial lainnya. Jika hal ini diperhadapkan dengan
perintah Yesus untuk memberikan sedekah dalam teks Mat. 6:1-4 ini, sepertinya
sedekah yang telah dilakukan oleh orang percaya masa kini sama dengan praktik
sedekah yang dilakukan orang-orang munafik yang disebutkan oleh Yesus, yaitu
mencanangkan sedekahnya di depan orang-orang. Lalu apakah hal tersebut salah,
sedangkan mungkin saja ada beberapa orang yang tergerak hatinya untuk
memberikan sedekah menolong orang tertindas setelah menonton konten tersebut?
Apa kebenaran yang sesungguhnya? Dengan munculnya berbagai pertanyaan yang
berkecamuk dalam pikiran penulis seperti beberapa yang disebutkan di atas, maka
teks ini diangkat dalam sebuah tulisan ilmiah. Tulisan ini akan berusaha untuk
menggali pesan Matius dan meneruskannya kepada dunia saat ini yang sedang
membutuhkan penjelasan lebih baik mengenai bagaimana makna bersedekah yang
sepatutnya sesuai dengan ajaran Yesus.

METODE PENELITIAN

Di dalam melakukan penelitian untuk tulisan ini, penulis akan menggunakan
penelitian secara literatur yaitu dengan menggali buku-buku, termasuk tafsiran Matius
dan secara khusus buku-buku yang membahas istilah sedekah. Untuk menggali teks,
penulis akan menggunakan metode Historis Kritis. Metode ini akan membantu penulis
memahami makna teks dari sudut pandang historis, baik sejarah di dalam teks itu
sendiri maupun sejarah dari teks tersebut. Penelitian ini dibatasi pada penelitian Injil
Matius 6:1-4 mengenai konsep memberi sedekah dengan tersembunyi sesuai dengan
ajaran Yesus. Penulis akan melakukan pendekatan dengan menggunakan kaidah-
kaidah dalam metode historis kritis. Penulis juga akan memperhadapkan hasil
penelitian ini dengan konteks masa kini. Hal ini dilakukan melalui perefleksian secara
teologis terhadap realita hal bersedekah yang tidak dilakukan secara tersembunyi di
dalam realita kehidupan masa kini. Dalam Matius 6:1-4, Yesus mengingatkan
pendengar-Nya untuk memberi sedekah dengan cara dan tujuan yang benar, yaitu
dengan cara tersembunyi dan untuk kemuliaan Bapa. Pemberian sedekah yang
bertujuan untuk kemuliaan diri hanya akan meniadakan upah dari Bapa yang di
Surga.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

1. Tema Teologis

Melalui penelitian terhadap teks Matius 6:1-4 maka penulis menemukan
muatan teologi yang menjadi tema utama dalam teks. Teologi tersebut ialah “Teologi
Sedekah’. Matius 6:1-4 memperlihatkan bagaimana Yesus mengajarkan tentang
sedekah yang seharusnya dilakukan oleh pendengar-Nya. Sedekah seharusnya
dilakukan dengan tersembunyi. Dalam cara tersembunyi tersebut Yesus
memperingatkan mereka mengenai motivasi dan tujuan sedekah yang benar. Sedekah
yang benar dimotivasi oleh kasih yang ikhlas dan ditujukan untuk kemuliaan Allah.
Sederhananya, sedekah menghubungkan orang percaya kepada Allah melalui
tindakan yang didasari kasih. Bukan sembarang juga Yesus mengajarkan tentang
sedekah yang benar ini, akan tetapi sebagaimana yang la beritakan bahwa Kerajaan
Sorga sudah dekat, sedekah juga merupakan unsur dari etika dalam Kerajaan Sorga
tersebut.

a) Sedekah dalam Etika Kerajaan Allah

Dalam tradisi Yahudi, hukum dan etika memiliki hubungan timbal balik.
Hubungan tersebut adalah ketika Yahudi melegalisasi etika menjadi hukum.
Umumnya etika - etika tersebut termuat dalam Halakah. Halakah merupakan kumpulan
dari berbagai jenis kewajiban dalam tradisi Yahudi. Kewajiban-kewajiban itu ialah
kewajiban dalam ilmu pengetahuan tentang perilaku manusia (politik, etika, dan
kewarganegaraan), ketaatan kepada mitzvoth (perintah-perintah dari Allah) dan
termasuk juga ritus dan upacara, standar etis, serta peraturan-peraturan keras yang
sah (Horowitz, 1963). Praktik sedekah sendiri termuat dalam halakah tersebut. Hal ini
menjelaskan bahwa sedekah merupakan bagian dari praktik etis dalam kehidupan
umat Yahudi. Praktik etis ini kemudian diteruskan oleh Yesus dalam Matius 6:1-4 dan
menjadi bagian dari etika Kristen hingga masa kini.

Ada perbedaan antara ajaran rabi Yahudi dan Yesus. Ajaran rabi dijelaskan
secara rumit sedangkan ajaran Yesus tampaknya sangat sederhana. Akan tetapi
walaupun sederhana, Yesus benar-benar menghilangkan unsur keakuan dari pusat
etika yang diajarkan-Nya (Gutrhie, 2016). Sama halnya dalam ajaran memberi sedekah,
rabi Yahudi memiliki banyak penjelasan tentang bagaimana praktik sedekah itu
dilakukan, setidaknya ada 13 poin penting yang perlu diperhatikan dalam praktik etis
sedekah yang dilakukan dalam Yahudi. Sedangkan Yesus menjelaskan praktik
sedekah dengan lebih sederhana yaitu, memberikan sedekah dengan tangan kanan
tanpa diketahui oleh tangan kiri (Mat. 6:3). Yesus benar-benar menghilangkan unsur
keakuan dari pusat praktik sedekah tersebut dengan menghilangkan ego si pemberi
dalam ketersembunyian sedekahnya tersebut. Kemurnian motivasi merupakan hal
yang sangat penting bagi Yesus, karena misi-Nya berpusat pada sikap menyangkal
diri. Itu artinya, bagi Yesus, seseorang memberikan sedekah bukan untuk mencari
keuntungan bagi kepentingan dirinya sendiri.

Upah sedekah yang diberikan dengan tersembunyi ialah bersama-sama dengan
Bapa di dalam Surga, seperti disebutkan sebelumnya. Upah eskatologis ini bukan
sebatas upah di di masa mendatang, akan tetapi upah yang sedang diterima dan akan
disempurnakan. Eskatologi ini disebut dengan ‘eskatologi yang sudah terjadi’, di mana
kehidupan menurut etika Yesus menjadi bukti telah hadirnya kerajaan Allah di dunia.

Keadilan merupakan salah satu ciri Kerajaan Allah, Malcolm Brownlee
menjelaskan bagaimana Allah menghendaki keseimbangan di antara semua manusia
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supaya tidak ada orang yang melarat dan tertindas di satu pihak dan di pihak lain
tidak ada orang yang bermegah diri karena kekayaan atau kuasa yang berlebihan. Hal
ini berdasar pada keadilan Allah dimana Allah menciptakan dunia untuk kebutuhan
semua orang (Brownlee, 2011). Sedekah sebagai praktik untuk membantu orang
miskin akan membawa keadilan sosial bagi mereka, karena sedekah membuat mereka
dapat hidup lebih baik lagi, lepas dari ketertindasan dan dapat merasakan
kenyamanan seperti orang yang berkecukupan dapat rasakan. Lebih lanjut lagi,
menghadirkan keadilan tersebut dimotivasi oleh kasih, karena dengan mengasihi
orang lain maka mereka akan memperjuangkan keadaan adil bagi orang-orang
tersebut. Demikianlah halnya umat Allah memberi sedekah dimotivasi oleh kasih
untuk menghadirkan keadilan seperti dalam Kerajaan Allah ke dalam dunia yang
mereka tempati. Di mana secara etis, Allah menuntut supaya kita mengasihi sesama
manusia demi kehendak Kristus (Verkuyl, 2019).

b) Sedekah Berjalan karena Ugahari

Berangkat dari Keluaran 16:16-18, tentang Manna segomer per orang. Manna
yang baru diambil harus habis dimakan dalam hari itu juga. Dilarang untuk
menyimpan Manna sampai bermalam (Stuart, 2006). Oleh karena hal itulah, Musa
menyampaikan perintah Allah agar setiap orang yang mengumpulkan Manna untuk
tendanya, masing-masing mengambil Manna secukupnya untuk dimakan dalam
sehari. Ketika perintah ini tidak dituruti, maka untuk keesokan harinya Manna yang
diambil akan berkembang biak cacing dan berbau busuk (ay. 19-21) (Childs, 1974).

Paulus menggunakan teks Keluaran 16:18 ini dalam 2 Korintus 8 sebagai
ilustrasi bagi orang Kristen untuk saling berbagi seperti orang Israel mengumpulkan
Manna yang dikumpulkan setiap orang (Kaiser, 2008). Menurut Paulus, teks ini
menjadi dasar untuk prinsip dalam mempertanggungjawabkan urusan penyediaan
materi oleh Allah. Paulus menyamakan uang dengan Manna. Dia mengajarkan bahwa
uang yang ada pada manusia pun adalah pemberian Allah sebanyak Manna yang
diberikan kepada bangsa Israel. Meskipun sebagian orang lebih baik dalam
menghasilkan uang daripada yang lain. Uang tetaplah pemberian Tuhan. Bagi Paulus,
hal ini menjadi dasar kuat untuk melakukan sedekah. Uang harus dibagikan untuk
membangu komunitas, karena uang yang ditimbun akan membusuk, bahkan
membusukkan jiwa. Jadi orang percaya yang lebih kaya harus berbagi dengan yang
lebih miskin, tidak hanya di dalam satu jemaat tetapi juga di antara jemaat dan di
luarnya. Mereka cukup memakai uang secukupnya sesuai yang mereka butuhkan dan
tidak menimbunnya dalam kekayaan yang melimpah-limpah (Keller, 2010).

Dalam sikap cukup adalah cukup seperti disebutkan oleh Paulus di atas,
perilaku untuk hidup dalam kesederhanaan. Bukan hidup berkekurangan, akan tetapi
hidup yang lebih seimbang untuk menemukan hidup yang membawa kepada
pemenuhan dan kepuasan. Inilah yang disebut dengan pola hidup ugahari. Pola hidup
ugahari ini mendorong umat untuk hidup damai melalui kehidupan yang adil. Hanya
dalam kewajaran (keadilan) dalam mengkonsumsi sumber-sumber alam, umat dapat
hidup damai. Dengan hidup ugahari yang demikian, maka mungkinlah lahir energi
untuk kegiatan-kegiatan rohaniah dan pelayanan karitatif terutama sedekah
(Simanullang, 2003).

¢) Hubungan Allah dengan Manusia dalam Sedekah yang Tersembunyi

Dalam Perjanjian Lama, sedekah merupakan karunia yang menghubungkan
Allah dengan umat-Nya. Berdasar pada asal katanya dalam PL, sedekah dari tsedeqah,
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hubungan antara Allah dan manusia terlihat dari bagaimana Allah menyelamatkan
dan membawa manusia dari ketertindasan ke dalam kejayaan berdasarkan
pengadilan-Nya melalui tsedeqah-Nya. Sikap Allah yang mau menyelamatkan manusia
tersebut mengakibatkan manusia mau merespon perbuatan Allah, seperti Christopher
Wright mengatakan bahwa ajaran etis PL pertama-tama dan terutama berpusat pada
Allah. Allah yang menganugerahkan dan berbuat sesuatu kepada umat-Nya pada
masa lampau dan pada masa yang akan datang dalam pengalaman pribadi mereka,
memotivasi mereka untuk merespon Allah (Wright, 2007). Atas penyelamatan Allah
dalam tsedeqah bagi umat dalam PL, umat Allah termotivasi untuk melakukan tsedeqah
dalam kehidupannya di dunia.

Cakupan tsedeqah yang dilakukan oleh umat Allah dalam PL terjangkau dalam
perbuatan baik yang dibawa oleh kemurahan hati dan membawa keadilan bagi
seluruh umat Allah. Perbuatan baik umat Allah ini mencakup banyak hal dalam
kewajiban agama yang dijalankan oleh orang Yahudi. Salah satunya ialah dalam
sedekah. Sedekah dalam Yudaisme merupakan sebuah kewajiban, karena melalui
sedekah maka hak bagi orang yang ditentukan untuk menerima sedekah mendapatkan
keadilan dalam kehidupan mereka. Hal ini jelas berhubungan dengan yang telah
disebutkan sebelumnya, di mana kemurahan Allah membawa keadilan bagi seluruh
umat-Nya akan memotivasi umat-Nya itu untuk melakukan kemurahan hati di dalam
hidupnya, bahkan menyebutnya sebagai sebuah kewajiban agama. Semua umat Allah
wajib melakukannya, bahkan orang miskin yang disokong oleh sedekah pun ikut
melakukannya.

Dalam kewajiban agama bersedekah tersebut, umat Allah memelihara dan
memupuk perasaan belas kasihan yang mendorong untuk melakukan perbuatan yang
ideal. Perasaan tersebut membawa mereka terhubung dengan Allah, karena perasaan
belas kasih, perasaan haru, pelepasan dan keselamatan merupakan perasaan yang
menghubungkan manusia dengan Allah yang juga melakukan unsur perasaan
tersebut. Seperti yang disebutkan oleh Evans bahwa Kitab Suci menekankan umat
Allah untuk melayani Allah maka harus membantu orang yang membutuhkan
(misalnya, Ul. 15:11; 24:13; Pkh. 7:10).

Dalam Perjanjian Baru, sedekah hanya dijelaskan pada tiga kesempatan saja
yaitu Matius 6:1-4, Lukas 11:41, 12:33. Pada teks-teks tersebut Yesus sama sekali tidak
menguras alegori pengajaran-Nya, akan tetapi lebih kepada kesaksian tentang
motivasi di dalamnya (Cooper, 1999). Yesus tidak menghargai mahalnya pemberian
tersebut, tetapi cinta dan penyangkalan diri yang proporsional yang mendorongnya.
Dengan semuanya itu maka menjadi jelas bahwa dalam PB, sedekah memiliki makna
rohani. Makna rohani ini menjadi bukti bahwa orang yang memberikan sedekah
adalah orang yang memiliki iman yang hidup. Mereka yang telah menerima terang
Yesus dan mengimani-Nya akan melakukan sedekah sebagai respon imannya. Persis
seperti hubungan yang terjadi dalam PL dimana kasih Allah memotivasi umat Allah
untuk merespon-Nya. Seperti yang dikatakan oleh Luther bahwa, orang percaya tidak
akan perlu lagi diperintah untuk melakukan kebaikan jikalau ia beriman, karena
berbuat baik adalah bukti iman (Sumakul, 2016).

Selanjutnya Yesus mengajar murid-murid-Nya agar memberikan sedekah
dengan tersembunyi dan bukan seperti orang munafik. Yesus menyebutkan ada dua
jenis sedekah, yaitu sedekah dengan tersembunyi dan sedekah orang munafik. Kedua
jenis sedekah tersebut mendatangkan upahnya masing-masing. Upah dari sedekah
orang munafik tersebut ialah pujian dari orang lain. Sedangkan upah untuk sedekah
yang diberikan dengan tersembunyi ialah bersama-sama Bapa dalam Surga (Mat. 6:1).
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Bersama-sama Bapa dalam Surga jelas membicarakan tentang upah eskatologis.
Dengan itu, sedekah dapat dimaknai sebagai penghubung umat Allah dengan Allah
dalam lingkup eskatologis. Dengan melakukan sedekah, Allah akan memberikan
keadilan-Nya pada masing-masing pemberi sedekah. Namun, sedekah tersembunyi
bukanlah sedekah yang dilakukan dengan tujuan mengejar upah, akan tetapi karena
sebuah tanggung jawab sebagai umat Allah kepada Allah.

Sedekah diberikan dengan tersembunyi seperti yang diajarkan oleh Yesus
dalam Matius 6:1-4 ialah pemberian kepada orang miskin menggunakan tangan kanan
dengan tanpa sepengetahuan dari tangan kiri (6:3). Melakukan sedekah dengan
prinsip tersebut ialah demi tujuan kerahasiaan. Dengan merahasiakan sedekah
sedemikian rupa, para pemberi sedekah telah memberikan sedekah tanpa tujuan
untuk menarik perhatian orang lain untuk melihat perbuatannya tersebut. Tujuan
menarik perhatian orang lain layaknya seperti yang dilakukan oleh orang-orang
munafik. Bahkan seperti dalam ajaran Yahudi, sedekah diberikan serahasia mungkin
sehingga si pemberi tidak mengetahui kepada siapa ia memberi dan si penerima tidak
mengetahui dari siapa dia menerima. Dengan begitu dalam tujuan kerahasiaan dan
untuk tidak menarik perhatian orang lain ini, sedekah yang dilakukan dengan
tersembunyi menekankan agar memberi sedekah dengan motivasi yang ikhlas dan
tulus tanpa mengharapkan sesuatu apapun dari orang lain, bahkan agar dirinya
sendiri tidak berbangga diri dengan apa yang telah diperbuatnya makanya ia juga
perlu untuk melupakannya.

Secara etis, sedekah secara tersembunyi oleh Yesus ini dinaungi dalam sistem
etika deontologis. Yesus secara tegas mewajibkan semua pemberian sedekah
dilakukan dengan cara tersembunyi terlepas dari apapun motivasi dan tujuannya
memberikan sedekah. Kemungkinan masih ada orang yang memiliki motivasi murni
untuk melakukan kebenaran dan keadilan dalam memberikan sedekah kepada orang
tertindas di ruang publik. Ia ikhlas dan tulus dalam memberikan sedekah tanpa
mengharapkan sesuatu apapun dari orang lain. Atas hal tersebut, tidak dapat
dikatakan bahwa semua orang melakukan sedekah di ruang publik supaya orang
melihat sedekahnya. Akan tetapi, Yesus memberikan sebuah aturan bagi seluruh
pengikut-Nya untuk memberikan sedekah dengan tersembunyi secara wajib. Yesus
mengedepankan cara melakukan sedekah daripada jumlah sedekah yang mungkin
akan diterima oleh orang tertindas dan tidak berdaya.

Dapat dikatakan, ketika sedekah diberikan secara terbuka dan orang-orang
mulai berbondong-bondong untuk melakukan sedekah untuk memperoleh
kehormatan, maka semakin banyak juga orang tidak berdaya dan tertindas yang akan
mendapatkan sedekah bahkan dalam jumlah yang lebih besar lagi. Akan tetapi
sebaliknya, Yesus mewajibkan pengikut-Nya untuk bersembunyi ketika memberikan
sedekah. Di mana praktik itu tidak akan mendatangkan kehormatan. Akibatnya,
banyak orang akan condong tidak tertarik untuk melakukan sedekah. Akhirnya
kuantitas orang yang menerima sedekahpun akan menjadi lebih sedikit. Namun bagi
Yesus hal tersebut bukan tujuan utama ajaran-Nya. Tidak ada cara lain dalam
bersedekah, wajib untuk dengan tersembunyi. Tanpa tujuan untuk keuntungan
pribadi. Mengikuti aturan yang diberikan-Nya ini merupakan jalan terbaik dalam
memberikan sedekah. Bagi Yesus, kualitas dari sedekah itulah hal yang utama. Hal
tersebut sesuai dengan etika deontologis, ketika aturan sudah dijalankan maka
hasilnya adalah baik.
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KESIMPULAN

Teks Matius 6:1-4 berisi tentang ajaran Yesus kepada murid-murid-Nya untuk
memberikan sedekah secara tersembunyi. Secara implisit melalui ungkapan memberi
sedekah dengan tangan kanan tanpa diketahui oleh tangan kiri menjadikan sedekah
tersembunyi, Yesus mengajarkan agar murid-murid-Nya tidak melakukan sedekah
untuk diketahui oleh orang lain bahkan untuk dikenang dalam dirinya sendiri. Allah
sumber segala harta benda telah memberkati umat, maka umat mengungkapkan rasa
syukur melalui sedekah. Oleh karena itu umat harus menyangkal dirinya dalam
melakukan kebenaran, termasuk sedekah yang membawa keadilan Kerajaan Allah di
dunia, karena tindakan kebenaran sesungguhnya ditujukan untuk kemuliaan Allah
sebagai ungkapan rasa syukur. Bukan karena motivasi di luar motivasi tersebut.

Pengajaran sedekah Yesus dalam Matius 6:1-4 merupakan ajaran untuk
menghindarkan para pengikut-Nya dari keberlangsungan praktik sedekah yang tidak
benar pada saat itu. Praktik sedekah dilakukan dengan munafik. Motivasi mereka
ialah mengejar kemuliaan dari orang-orang. Hal ini terjadi karena budaya hormat dan
rasa malu yang gencar saat itu. Citra diri merupakan hal yang sangat mereka
butuhkan dalam kehidupan sosialnya. Sedekah menjadi alat mereka untuk
menciptakan citra terpuji dan dihormati. Citra itu dimaksudkan untuk meraih sebuah
kedudukan jabatan, nama baik keluarga, dll. Oleh karena itu orang percaya perlu
diperingatkan dan dituntun dengan dasar dan tujuan sedekah yang benar.

Ajaran Yesus dalam Matius 6:1-4 menunjukkan bahwa sedekah seperti orang
munafik sama sekali tidak didasari motivasi sedekah yang benar. Pada masa kini
terdapat fenomena seperti sedekah orang munafik pada masa Yesus tersebut.
Kesamaannya ialah melakukan sedekah untuk dipertontonkan kepada ruang publik.
Bahkan dengan penonton yang jauh lebih banyak daripada masa Yesus, yaitu
penonton melalui media sosial. Dengan begitu citra yang mereka dapatkan akan jauh
lebih terhormat daripada orang munafik masa Yesus. Untuk menghindarkan hal
tersebut terjadi, maka mereka sepatutnya mereka menyangkal diri dalam melakukan
praktik sedekahnya. Apabila praktik sedekah ditujukan untuk menumbuhkan
motivasi bersedekah bagi penontonnya, seharusnya mereka menyembunyikan
identitas mereka dan semua orang yang ada dalam tontonan tersebut. Karena pada
dasarnya, sedekah di luar tujuan untuk mewujudkan kebenaran dan keadilan, secara
kontekstual adalah pelanggaran pada ajaran Yesus.
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